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Abstrak. Organisasi, baik pemerintah maupun swasta, akan selalu berusaha untuk mencapai tujuan dengan
efektif dan efisien. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, pelaksanaan aktivitas akan lebih
lancar dan prestasi kerja pegawai akan meningkat. Pegawai memegang peran utama dalam setiap upaya untuk
mencapai tujuan organisasi dan hasrat organisasi yang menaunginya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pendidikan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia berdampak pada
prestasi kerja pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat.

Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, 44 responden
penelitian. Dalam penelitian ini, ada tiga variabel: dua variabel bebas (X1 dan X2), dan satu variabel
terikat. Variabel bebasnya adalah pengembangan sumber daya manusia (X1) dan pendidikan
pelatihan (X2), dan variabel terikatnya adalah prestasi kerja pegawai (Y).

Berdasarkan analisis data, jawaban hipotesis berikut ditemukan: pengembangan sumber daya
manusia (X1) memengaruhi prestasi kerja pegawai (Y), dengan tingkat pengaruh sebesar 25,9%;
pendidikan pelatihan (X2) memengaruhi prestasi kerja pegawai (), dengan tingkat pengaruh sebesar
28,9%; dan pengembangan sumber daya manusia (X1) dan pendidikan pelatihan (X2) memengaruhi
secara keseluruhan prestasi kerja pegawai (Y).

Kata Kunci : Pengembangan sumber daya manusia, pendidikan pelatihan, prestasi kerja pegawai.

Abstract. Organizations, both government and private, will always strive to achieve goals effectively and
efficiently. With high quality human resources, the implementation of activities will be smoother and employee
performance will increase. Employees play a major role in every effort to achieve organizational goals and the
desires of the organization that oversees it. The purpose of this research is to find out how training education
and human resource development impact on employee performance at the Population and Civil Registration
Office of Pesisir Barat Regency.

This research uses a quantitative research model. In this study, 44 research respondents. In this study, there
are three variables: two independent variables (X1 and X2), and one dependent variable. The independent
variables are human resource development (X1) and training education (X2), and the dependent variable is
employee work performance (Y).

Based on data analysis, the following hypothesis answers were found: human resource development (X1) affects
employee work performance (Y), with an influence level of 25.9%; training education (X2) affects employee
work performance (Y), with an influence level of 28.9%; and human resource development (X1) and training
education (X2) affect overall employee work performance (Y).

Keywords: Human resource development, training education, employee performance.

daya manusia yang baik suatu organisasi

PENDAHULUAN akan  menghadapi masalah  dalam

pencapaian tujuan organisasi. Untuk

Sumber daya manusia dalam suatu mengurangi masalah tersebut, perlu
organisasi memiliki peranan yang sangat hendaknya  bagi  suatu  organisasi
penting, karena tanpa didukung sumber memandang manusia tidak lagi sebagai
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beban bagi organisasi melainkan aset
untuk organisasi. Apabila hal ini dapat
tercapai, akan tercipta hubungan dan
sinergi yang baik antara pemimpin dan
pegawai di organisasi tersebut. Di
samping itu semakin berkembangnya
teknologi informasi serta komunikasi
tentunya hal ini dapat mempengaruhi
tujuan organisasi yang akan dicapai
kedepannya.

Salah satu upaya yang harus
dilakuan dalam menghadapi tantangan
dari luar, dengan mempersiapkan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi
dan berkualitas. Karena pentingnya
sumber daya manusia dalam suatu
organisasi maka diperlukan pengawasan.
Prestasi kerja merupakan kualitas dan
kuantitas dari suatu hasil kerja (output)
individu maupun kelompok dalam suatu
aktivitas tertentu yang di akibatkan oleh
kemampuan alami atau kemampuan yang
diperoleh dari proses belajar serta
keinginan untuk berprestasi lebih baik.
Semua perilaku yang di kontrol oleh
individu dan memberikan kontribusi
sebagai pencapaian tujuan.

Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi pegawai
diantaranya kualitas sumber daya
manusia  (SDM) dan  pendidikan
pelatihan. Sumber daya manusia terdiri
dari daya pikir dan daya fisik manusia.
Tegasnya setiap kemampuan manusia
ditentukan oleh daya pikir dan daya
fisiknya. Daya pikir adalah kecerdasan
yang dibawa sejak lahir (modal dasar)
sedangkan kecakapan diperoleh dari
usaha (belajar dan pelatihan). Sedangkan
difinisi dari daya fisik merupakan
kekuatan dan ketahanan seseorang untuk
melakukan kegiatan yang singkat dan
pekerjaan  yang lama, maupun
ketahanannya menghadapi  penyakit.
Daya fisik sangat menunjang sekali
terhadap perkembangan dari sumber daya
manusia, karena menjadi faktor penentu
bagi seseorang untuk mencapai cita-cita
yang telah direncanakan oleh daya pikir.
Perilaku dan sifatnya ditentukan oleh
keturunan dan lingkungannya, sedangkan
prestasi  kerjanya  dimotivasi  oleh
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keinginan untuk memenuhi kepuasannya.
Sumber daya manusia menjadi unsur
pertama dan utama dalam setiap aktifitas
yang dilakukan.

Kualitas sumber daya manusia
(SDM) menjadi syarat mutlak untuk
mencapai kinerja yang maksimal. Setiap
manusia dituntut untuk meningkatkan
kualitas pada dirinya guna memacu dalam
mancapai tujuan organisasi.
Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia merupakan investasi manusia
jangka panjang, karena untuk
mewujudkannya perlu menempuh jalur
pendidikan yang juga tidak secara
otomatis menjadikan dirinya berkualitas.
Masih diperlukan proses dalam dunia
kerjanya atau penerapannya menuju ke
jenjang yang lebih ahli atau berkualitas.

Tabel 1. Kualifikasi Tingkat Pendidikan Pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2022
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23 | ArdiImron s1

24 | Yeni Sumart 51 Perpustakaan | Administrasi Tidak

Sesuai

2% | Edi Kumiawan 81 Huloum Operator KTP Tidak

Sesuai

26 | Haris Rizwalto 51 Hosial Operator KTP Tidak

Sesuai

27 | Arif Sofie 81 Komputer Operator KTP Tidak

Sesuai

28 | Jimmi Irza 1 Huloum Customer Tidak

Servise Sesuai

29 | Deni Subaga D3 Perpustakaan | Administras Sesual

30 | Ahmad Mavlana D3 Komputer Operator KTP Sesuai

31| Mizab Dahlawi D3 Perpajakan Operator KTP Tidak

Sesuai

32 | Rasa Topika Sani ShA - Operator STAK Sesual

33 | Sintiva SMA - Operator SIAK | Sesuai

34 | Guinta Diana SMA - Operator SIAK | Sesuai

35 | Martan Dopir SMA - Operator SIAK Sesuai

36 | Nurma ShA - Operator SIAK Sesual

37 | Pauwati ShA - Operator STAK Sesuai

3B | Agus SMA - Operator SIAK | Sesuai

Ardiansyah

39 | Purwanto ShA - Operator KTP Sesuai

40 | Ulul Az ShA - Operator KTP Sesuai

4] | Yoga Pratama ShA Operator KTP Sesuai

42 | Al Barlian ShA - Operator KTP Seuai

43 | Lela Royani SMA - Customer Sesuai
Servise

44 | Veni Susanti SMA - Customer Sesuai
Servise

45 | Leni Maslinda SMA - Customer Sesuai
Servise

Sumber : Bidang Sekretariat Dinas Kepondudukan dan Pencatatan  Siph
Kabupaten Pesisir Baven, 2023,
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Pada tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa kualifikasi tingkat pendidikan
pegawai yang memegang jabatan dalam
organisasi sudah memenuhi unsur jika
dilihat dari jenjang pendidikannya,
namun masih ada pegawai Yyang
memegang jabatan tersebut belum sesuai
dengan latar belakang pendidikannya
sehingga dapat menghambat terhadap
jalannya roda organisasi.

Sumber daya manusia dalam hal ini
adalah pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat
yang selalu dituntut untuk dapat berperan
aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi karena manusia sebagai
perencana, pelaku serta  penentu
terwujudnya tujuan, sehingga diperlukan
adanya kualifikasi pendidikan yang tepat
serta  berkorelasi dengan  bidang
pekerjaan yang di emban dalam
organisasi agar dapat melaksanakan
perannya dengan baik dan mampu
memberikan kontribusi  positif bagi
kemajuan organisasi.

Selain  kualitas sumber daya
manusia, Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat
juga harus memperhatikan  faktor
kemampuan dan kualitas pegawai agar
dapat bekerja secara efektif dan efesien.
Perhatian ini diperlukan mengingat dalam
menjalankan aktivitasnya, organisasi
akan selalu berhadapan dengan sumber
daya manusia yang dimilikinya. Dengan
demikian pembinaan terhadap sumber
daya manusia perlu terus mendapatkan
perhatian mengingat peran sumber daya
manusia yang besar dalam suatu
organisasi.

Pendidikan dan pelatihan
merupakan suatu  kebutuhan guna
mendukung salah satu bentuk kegiatan
peningkatan kompetensi dan merupakan
bagian integral dalam Manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam
hal penyelenggaran pendidikan dan
pelatihan diperlukan pengelolaan secara
efektif dan adanya koordinasi yang tepat
diantara para pegawai atau panitia

penyelenggara terhadap diklat yang
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diselenggarakan sehingga dapat
menghasilkan SDM yang handal dan
memiliki kompetensi tertentu sesuai
dengan kebutuhan organisasi.

Setiap organisasi pastinya
menginginkan seluruh pegawai memiliki
kinerja yang baik, maka ada baiknya
organisasi memperhatikan sistem
peningkatan  kualitas SDM  dalam
lingkaran organisasi dengan
mengikutsertakan kegitan pendidikan dan
pelatihan pegawai dalam organisasi
tersebut yang dapat memberi wawasan
pengetahuan serta  keilmuan untuk
memperoleh  kualitas pegawai Yyang
professional dan siap bersaing dalam era

modern saat ini.

Tabel 2. Kegiatan Pendidikan Pelatihan Pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2022.

Jumlah | Partsipasi | Partsipasi

Pegawai (%) (%)

(ASN) Tahun Tahun

2021 022

15 5476 | 6(5.1)

No Program Diklat

Diklat Pengembangan Potensi
Pegawai

Diklat Peningkatan Kualitas
Terhadap Pelayanan Publik
Diklat Penegakan Peraturan dan < c
Pemudang-f'ndaugan b 1608 | 5676
4 | Diklat Pengelolaan SDM 15 6(5,71) | 6(5.71)
Diklat Pengelolaan dan
5| Pelaporan Realisasi Dana 15 4(3,08) | 5(476)

(=

15 4(3,08) | 3(476)

APBN dan APBD
6 | Diklat PIMIV 15 S476) | 3(2.85)
7 | Diklat PIMIT 15 43,08 | 5(4.76)

Jumlah Rata - Rata 15 4,03% 4,75%
Sumber : data di olah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Pesisir Barat, Tahun 2023.

Berdasarkan pada data tabel 2
tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa
pada Tahun 2021 persentase rata - rata
pegawai yang mengikiti  program
pendidikan dan pelatihan sebesar 4,03%
dan pada Tahun 2022 sebesar 4,75%, hal
ini menunjukkan jika masih banyak
pegawai belum mengikuti program
pengembangan SDM pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Pesisir Barat.

Prestasi kerja sangat penting bagi
sebuah organisasi atau perusahaan untuk
mencapai tujuannya dan merupakan suatu
fungsi dari motivasi dan kemampuan
untuk  menyelesaikan  tugas atau
pekerjaan. Tingkat pencapaian program
kerja pegawai pada Dinas Kependudukan
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dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir
Barat tertera pada tabel 3 berikut.

Tzbel 3. Tingkat Pancapaian Program Kera Pegawal Dimas Kepandudukan dan
Pencatatan $ipil Kabupaten Pasizir Barat Tahun 2022

T Hasaran Kinerja Tndilator Frogram Target Pencapaian

Kinerja (Outcoms) %) (%)

1 yaman  Prma  dalam | Tericanemya T o

Peninghatan Penerbifan | Pelzyanan Prima

Dokmen Espendodukan dan | dalam  peninghatan

Pencatatan Sipil penarbitan  dokoumen
kependudukan dan

pencatatan sipil

| Pengzelolaan | Peninghetan  Fmera T 5]

Swgber Daya  Aparator | Palryanm

Pelayaman Adwiristrasi Arimiristrasi

Ferendndrn Kepenjodl

Terpelharamya jumzm | B e Euzlias 00 5]

Eistern. Ieformasi | Palayaman Pendaftaran

Administrasi Pencuduic

Eependudukom dengan haik dan  Pelayanan

Pencatatan Sipil

4| Melakzanalan pelyanan | Tingkat  penyelesaian T [

admimisitan kepencudukan | dokomen  admimisirasi

semual  standar  pelayanam | kependudukan

Miniznum: (Pelzyanan Primz)

S| Tercapaima  Target asional B e T 5]
Cakupan Alta Foualitas Pelryanan
Kelzhiran 0-12 tabm Pancatatan Bipil

§ | Teredimya swame dm | Pencapaian sa:Amn T kil

prasrma  apamto ynE | meningkemmva  boalias
memadai guRA memUnjanE | mamajemen
kelamcaran penyelenpraam | pemerninhen  Jamtr

Tugas dalam mememibi
dan Funzzi sarana dan prasarama
Tata— raca Persentase Fencapaian B T =

Sumber - Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisiv Barat,
2023,

Berdasarkan pada data tabel 3
tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa pencapaian program Kkerja
pegawai pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat
masih dapat dikatakan cukup baik dengan
pencapaian angka rata-rata sebesar
85,83%, namun hal ini tentunya harus
mendapatkan perhatian serius terhadap
item sasaran program yang belum
mencapai targert yang telah ditetapkan
dapat lebih ditingkatkan, sehingga dapat
tercapainya realisasi program kerja yang
maksimal yaitu dengan terpenuhinya
pencapaian target 100%, agar mampu
untuk mengapai harapan dan tujuan serta
visi dan misi organisasi seperti yang
diharapkan oleh seluruh unsur yang
berada di dalam Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir
Barat.

Prestasi kerja pegawai dapat
dijadikan  sebagai  dasar  dalam
peningkatan pekerjaan (promosi jabatan),
kenaikan  kompensasi, mutasi dan
pemberhentian kerja. Untuk mengetahui
prestasi  kerja pegawai dilakukan
penilaian prestasi kerja, melalui proses
penilaian kinerja dapat diketahui hasil
prestasi kerja pegawai setiap tahunya,
tercapai atau tidak tercapainya tujuan
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organisasi.

Kondisi yang terjadi pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Pesisir Barat saat ini adalah,
kualitas sumber daya manusia belum
maksimal, hal ini dapat terlihat masih ada
pegawai yang memegang jabatan dalam
organisasi belum sesuai dengan latar
belakang pendidikannya sehingga dapat
menghambat terhadap jalannya roda
organisasi,pengembangan sumber daya
manusia atau diklat bagi pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Pesisir Barat belum terpenuhi
secara merata, yang menyebabkan masih
kurangnya pegawai yang berkompeten
sesuai dengan bidang pekerjaannya,
seperti  kurangnya  workshop  atau
pendidikan dan pelatihan bagi pegawai
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya,
bimbingan teknis dan workshop yang ada
belum mampu meningkatkan kompetensi
SDM, serta prestasi kerja masih rendah
terlihat dari tingkat pencapaian kinerja
belum sesuai dengan target program kerja
yang diharapkan oleh organisasi, hal hal
tersebut diatas tentunya berdampak
terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi yang diharapkan.

Rumus masalah berikut dibuat
berdasarkan latar  belakang  dan
identifikasi masalah di atas: 1. apakah
prestasi kerja pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Pesisir Barat dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusia?, 2. Apakah
prestasi Kerja di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat
dipengaruhi oleh pendidikan pelatihan?,3.
apakah ada pengaruh kualitas sumber daya
manusia dan pendidikan pelatihan secara
bersama-sama terhadap prestasi kerja
pegawai pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat?.

Instansi pemerintah adalah
organisasi yang dipilih secara khusus
untuk melaksanakan tugas Negara sebagai
bentuk pelayanan kepada masyarakat. Jika
lembaga pemerintah dapat memproses,
menggerakkan, dan menggunakan sumber
daya manusia secara efektif dan efisien,
tujuan mereka dapat tercapai. Peran
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manusia dalam organisasi  sebagai
pegawai memegang peranan yang sangat
menentukan karena kelangsungan hidup
suatu organisasi pemerintah bergantung
sepenuhnya pada manusia sebagai
penggeraknya. Pegawai  merupakan
faktor penting bagi setiap organisasi
pemerintahan, karena pegawai
merupakan  faktor penentu dalam
pencapaian tujuan organisasi secara
efektif dan efisien.

Ndraha mengemukakan bahwa
Sumber daya manusia yang berkualitas
adalah sumber daya manusia yang
mampu menciptakan bukan saja nilai
komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-
generatif- inovatif dengan menggunakan
energi tertinggi seperti intelligence,
creativity, dan imagination, tidak lagi
semata-mata menggunakan energy kasar
seperti bahan mentah, lahan, air, energi
otot, dan sebagainya (Supriatin, 2021).

Danim  mengemukakan bahwa
kualitas sumber daya manusia adalah
sumber daya yang memenuhi Kriteria
kualitas fisik dan kesehatan, kualitas
intelektual (pengetahuan dan
keterampilan), dan kualitas mental
spiritual (kejuangan) (Sari et al., 2022).

Dengan  demikian  pengertian
kualitas sumber daya manusia Menurut
Sunarto yaitu kemampuan seorang
karyawan yang menjalankan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan padanya
dengan  memiliki  latar  belakang
pendidikan, keterampilan dan
pengalaman untuk menunjang tugas dan
tanggung jawab yang akan dijalankan
agar perusahaan mampu  bersaing
dimaknai (Atika & Mafra, 2020).

Adapun menurut Pasolong
mengemukakan bahwa kualitas Sumber
Daya Manusia merupakan tenaga kerja
yang memilki kompetensi pengetahuan,
keterampilan dan moral yang tinggi
(Panambunan et al.,, 2019), menurut
Wirawan, kualitas SDM merupakan
perpaduan antara kemampuan fisik
(kesehatan) dan kemampuan non fisik
(kemampuan bekerja, berpikir, mental,

dan keterampilan-keterampilan lainnya)
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yang dimiliki oleh seseorang individu
sehingga mereka mampu untuk bekerja,
berkreasi, berpotensi di dalam organisasi.
Kualitas SDM tidak hanya ditentukan oleh
aspek keterampilan atau kekuatan tenaga
fisiknya akan tetapi ditentukan oleh
pendidikan atau kadar pengetahuannya,
pengalamannya, kematangannya dan
sikapnya (Nur & Sampurna, 2020).

Hal yang sama dikemukakan oleh
Anggraeni (2013: 1000), dimana sumber
daya manusia merupakan faktor yang
sangat penting dalam organisasi hal ini
karena manusia yang merencanakan
sampai mengawasi pelaksanaan kegiatan
dalam organisasi, di mana sumber daya
manusia tersebut harus cukup jumlahnya
sesuai  kebutuhan  serta  memiliki
keterampilan yang memadai sesaui
tuntutan tugas-tugas dalam organisasi.
Sumber daya manusia memerankan peran
penting dalam skala kecil maupun besar.

Menurut pendapat yang
dikemukakan oleh Amhas (2018: 138),
bahwa yang dimaksud dengan kualitas
sumber daya manusia adalah sumber daya
yang mempunyai kompetensi unggul dari
aspek fisik ataupun aspek intelektual dan
Rahardjo (2017:18) menjelaskan
pengetian kualitas sumber daya manusia
adalah individu-individu atau yang disebut
tenaga kerja, karyawan, yang memiliki
potensi individu yang bekerja untuk
organisasi. Dimana kualitas sumber daya
manusia di tentukan oleh bukan aspek
ketrampilan atau kekuatan tenaga fisiknya
saja tetapi juga ditentukan oleh pendidikan
atau kadar pengetahuannya, pengalaman
atau kematangannya dan sikapnya serta
nilai-nilai yang dimilikinya.

Dengan berbagai definisi yang telah
dituturkan oleh para ahli  dapat
disimpulkan bahwa kualitas sumber daya
manusia adalah suatu ciri khas dari dalam
diri seseorang yang mampu membedakan
individu satu dengan yang lainnya, baik
kualitas fisik ataupun non fisik.

Pembangunan suatu negara
membutuhkan dua aset utama atau “daya”
yang disebut sumber daya (resources),
yakni sumber daya alam (natural

e-ISSN : 2722-0117
p-ISSN : 2715-1018



Jurnal Manajemen Mandiri Saburai

resources), dan sumber daya manusia
(human resources). Kedua sumber daya
ini sangat penting untuk menentukan
keberhasilan pembangunan dan dalam
suatu organisasi (apakah itu organisasi
publik atau organisasi swasta). Namun,
ketika ditanya mana di antara dua sumber
daya lebih penting, jelas bahwa sumber
daya manusia lebih penting.

Pendidikan dan pelatihan
merupakan salah satu aspek penting yang
harus  diperhatikan ~ dalam  suatu
instansi/organisasi. Banyak pemerintah
pusat maupun daerah yang mengalami
kegagalan dalam mencapai tujuan yang
diharapkan, disebabkan para Pegawai
tidak mampu lagi bekerja secara efektif
(berhasil guna) dan efisien (berdaya
guna). Pada hakekatnya, program
pendidikan dan pelatihan diberikan
sebagai tambahan bagi upaya memelihara
dan mengembangkan kemampuan serta
kesiapan Pegawai dalam melaksanakan
segala bentuk tugas maupun tantangan
kerja yang dihadapinya. Untuk itu, suatu
organisasi atau pemerintah kampung
sebaiknya melakukan evaluasi secara
kontinue terhadap kebutuhan
diselenggarakannya program pendidikan
atau pelatihan tertentu bagi seluruh
perangkat dalam lingkungan kerjanya.

Pendidikan dan pelatihan menurut
Dessler, merupakan proses mengajar
keterampilan yang dibutuhkan Pegawai
untuk melakukan pekerjaannya
(Ningrum, 2016), menurut
Sastrohadiwiryo pendidikan dan
pelatihan merupakan upaya seorang
pemimpin dalam meningkatkan
kemampuan serta keterampilan Kkerja
seseorang atau individu dalam sebuah
organisasi (Busono, 2016).

Menurut Widodo, pendidikan dan
pelatihan merupakan serangkaian
aktivitas individu dalam meningkatkan
keahlian dan pengetahuan secara
sistematis sehingga mampu memiliki
kinerja yang profesional di bidangnya
(Nurkholis et al., 2020). Pendidikan dan
pelatihan adalah proses pembelajaran
yang memungkinkan pegawai
melaksanakan pekerjaan yang sekarang
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sesuai dengan standar (Wahyuningsih,
2019), dan  Mulyani  menyatakan
pendidikan dan pelatihan merupakan
“suatu program yang bertujuan untuk
menutupi gap antara kecakapan individu
dengan permintaan jabatan, selain itu juga
untuk  meningkatkan efisiensi  dan
efektivitas perangkat organisasi dalam
mencapai sasaran Kerja (Mulyani, 2012).

Dalam kenyataan  sehari-hari,
organisasi sesungguhnya hanya
mengaharapkan prestasi atau hasil kerja
terbaik dari para pegawainya. Namun hasil
kerjanya itu tidak akan optimal penuh
muncul dari pegawai dan bermanfaat bagi
organisasi. Namun tanpa adanya laporan
kondisi prestasi kerja pegawai, pihak
organisasi atau organisasi juga tidak
cukup mampu membuat keputusan yang
jernih mengenai pegawai mana yang patut
diberi penghargaan atau pegawai mana
pula yang harus menerima hukuman
selaras  dengan  pencapaian  tinggi
rendahnya prestasi kerja  pegawal,
Sutrisno, mengemukakan bahwa prestasi
kerja merupakan hasil dari gabungan
variabel individual dan variabel fisik dan
pekerjaan serta variabel organisasi dan
sosial (Pentury, 2022).

Prestasi kerja merupakan salah satu
indikator keberhasilan operasi organisasi
dalam mencapai tujuannya (Sopyanti
Herlina et al., 2019). Untuk itu diperlukan
peranan penting dari pegawai yang
mampu dan cakap dalam mengerjakan
pekerjaanya dengan hasil yang sangat
baik, cepat dan tepat. Hasil dan kualitas
prestasi kerja yang baik tidak dapat
terlepas oleh kinerja yang dibangun oleh
pihak pegawai atau karyawan dan
manajemen organisasi karena tidak
mungkin suatu prestasi kerja yang
maksimal itu bisa diperoleh tanpa ada
penanganan yang serius dan mendalam
dari pihak manajemen organisasi.

Menurut Mangkunegara, prestasi
kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas, yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya,
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Amalia
Purwaningsih, 2017).
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Pengertian tersebut menunjukkan
pada bobot kemampuan individu, untuk
memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada
di dalam pekerjaannya. Prestasi kerja
merupakan hasil upaya seseorang yang
ditentukan oleh kemampuan,
karakteristik  pribadi serta persepsi
terhadap peranannya dalam pekerjaan itu.

Penelitian yang mendasari
peneltiian ini anatar lain : 1. Penelitian
yang dilakukan oleh Sugiono E., Hidayat
D., Efendi S., dengan judul(Sugiono et
al., 2020) penelitian Pengaruh Budaya
organisasi, Pelatihnan dan Kompensasi
terhadap Kepuasan Kerja dan
Dampaknya terhadap Kinerja Pegawai
Yayasan Mantab Al Hamid. Dengan hasil
penelitian sebagai berikut penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis Pengaruh
Iklim  Organisasi, Pelatihan  dan
Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja
dan Dampaknya terhadap Kinerja
Pegawai Yayasan Mantab Al Hamid.
Model dianalisis dengan menggunakan
Structural Equation Model (SEM) dengan
menggunakan software statistik AMOS
22, SPSS dan EXCEL 2016. Pengambilan
data yang dilakukan pada Yayasan Al
Hamid yaitu menggunakan Kuesioner,
data yang diperoleh sebanyak 120
responden. Hasil yang diperoleh dari
penilitian ini bahwa Iklim Organisasi,
Pelatihan dan Kompensasi berpengaruh
langsung terhadap Kepuasan dan juga
Kinerja Pegawai Yayasan Al Hamid dan
bahwa Iklim Organisasi, Pelatihan dan
Kompensasi  berpengaruh  terhadap
Kinerja Pegawai Yayasan Al Hamid
melalui Kepuasan Kerja (Sugiono et al.,
2020), 2. Penelitian yang dikulkan oelh
Faizi A., Trisnowati J., Parela E. dengan
judul penelitian Kualitas Sumber Daya
Manusia Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Inspektorat
Provinsi Lampung dan hasil penelitian
sebagai berikut faktor inti dalam instansi
adalah kualitas sumber daya manusia
dikarenakan merupakan modal utama
dalam meningkatkatkan kinerja. Faktor
lain yang mempengaruhi kinerja adalah
motivasi kerja. Motivasi kerja yang tinggi
251

menjadi pemicu untuk tercapainya tujuan
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kualitas SDM dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
pada Inspektorat Provinsi Lampung.
Adapun jenis Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model
penelitian  kuantitatif.  Penelitian ini
menggunakan 31 responden penelitian.
Ada tiga variabel dalam penelitian ini.
Berdasarkan analisis data telah ditemukan
jawaban hipotesis yakni sebagai berikut;
Terdapat pengaruh kualitas SDM (X1)
terhadap kinerja pegawai (Y), dengan
tingkat pengaruh sebesar 22,7%. Terdapat
pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap
kinerja pegawai (Y) dengan tingkat
pengaruh  sebesar 46,6%. Terdapat
pengaruh kualitas SDM (X1) dan disiplin
kerja (X2) secara bersama-sama terhadap
Kinerja pegawai (Y) dengan tingkat
pengaruh sebesar 62,2% (Faizi A., Josiah
T., 2018).

METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto, populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. apabila
peneliti ingin meneliti semua elemennya
yang ada dalam wilayah penelitian maka
penelitiannya  merupakan  penelitian
populasi (Rahawarin & Arikunto, 2015).
Objek pada populasi diteliti hasilnya
dianalisis, disimpulkan dan
kesimpulannya berlaku untuk seluruh
populasi. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh pegawai pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Pesisir Barat sebanyak 45
orang pegawai.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Menurut Arikunto mengatakan
bahwa apabila subjeknya kurang dari 100,
maka seluruh populasi menjadi sampel
penelitian. tetapi jika subjeknya lebih dari
100 maka dapat diambil 10-15% atau 20-
25% (Darwipat et al., 2020). Maka seluruh
populasi sebanyak 44 akan dijadikan
objek penelitian, sehingga penelitian ini
adalah penelitian populasi.
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Alat analisis yang digunakan adalah
sebagai berikut : uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji regresi
linier berganda, uji T, uji F, uji koefisien
determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
diperoleh data pengaruh Kualitas Sumber
Daya Manusia terhadap Prestasi Kerja
Pegawai sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil uji T variable X1

Coefients®
Sandaized
nstandardized Cosfiients | Coeficients
Hadel B S Emr Beta { g
1 (Constanf pLL N M m
Kualtas SOM 1) [t i SO o3| o

3 Dapendent Vst PrstastKera Pegawal ()

Berdasarkan hasil Uji t didapat
nilai thitung 3,836. Apabila dibandingkan
dengan ttabel pada taraf signifikan 0,05
yaitu 1,683, maka thitung 3,836> ttabel
1,683 sehingga dapat disimpulkan bahwa
; Ha yang menyatakan terdapat pengaruh
variabel Kualitas Sumber Daya Manusia
(X1) terhadap variabel Prestasi Kerja
Pegawai (Y) dapat diterima. Jadi variabel
Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)
berpengaruh terhadap variabel Prestasi
Kerja Pegawai (Y).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
didapatkan hasil uji T pengaruh
Pendidikan Pelatihan (X2) terhadap
Prestasi Kerja Pegawai (Y) sebagai
berikut :

Tabel 5. Hasi uji T variabel X

Coaficients?
Standardized
Unstandardzed Coeficients | Cosficients
ol B | Sdbmr | B t| S
I {Constand 1103 S5t W
Pandidian Pelafinan
M”a A ml ol ow| oum| m

 Dependent Varable: restasi Kena Pegawal 1)

Berdasarkan tabel di atas didapat
nilai thitung 4,130. Apabila dibandingkan
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dengan ttabel pada taraf signifikan 0,05
yaitu 1,683, maka thitung 4,130 > ttabel =
1,683, sehingga dapat disimpulkan bahwa;
Hipotesis yang menyatakan terdapat
pengaruh variabel Pendidikan Pelatihan
(X2) terhadap Prestasi Kerja Pegawai ()
dapat diterima.

Uji  hipotesis simultan variabel
Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) dan
Pendidikan  Pelatihan  (X2) secara
bersama-sama  (simultan)  terhadap
variabel Prestasi Kerja Pegawai (Y) ada
pada tabel di bawah ini :

Tabel 6. Hasil uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares of |MeanSquare | F Sig.
i Regression 253204 2 126602 | 9510 | .o0o®
Residual 4579 i 13312
Total 799.000 4

a Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai (Y)

b. Predictors: (Constant), Pendidikan Pelatihan (X2), Kualitas SDM (X1)

Dari uji F didapat F hitung sebesar
9,510 jauh lebih besar dari nilai Ftabel
3,232 maka Kualitas Sumber Daya
Manusia (X1) dan Pendidikan Pelatihan
(X2) secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap Prestasi Kerja
Pegawai (Y). Dengan demikian maka
hipotesis yang diajukan yang menyatakan
terdapat pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia (X1) dan Pendidikan Pelatihan
(X2) secara bersama-sama terhadap
Prestasi Kerja Pegawai (Y) dapat terbukti
atau diterima berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan di atas.

Berdasarkan  hasil olah data,
diperoleh hail uji regresi linier berganda
sebagali berikut :

Tabel 7. Hasil uji regresi linier berganda

Coefficients®
Standardzed
Unstandardzzd Coeficients | Coeficents
el B \Su Emr | Bl t | S
{ (Constanf 19499 554 5| 0o
Kualtas SOM (X1) A0 162 1| 129
Pendidikan Pelathan a |
" KLl i ¥ 186

2 Dependent Variable: Prestasi Kera Pagawal (1)
Berdasarkan tabel di atas, didapat
persamaanregresi linier berganda : Y =
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19,499 + 0,210X: + 0,332X> + e .
Interpretasi dari persamaan tersebut
adalah : 1. setiap terjadi peningkatan nilai
pada variabel Kualitas Sumber Daya
Manusia sebesar satu satuan, maka
Prestasi Kerja Pegawai akan meningkat
sebesar 0,210 satuan, 2. setiap terjadi
peningkatan  nilai  pada  variabel
Pendidikan Pelatihan sebesar satu point,
maka Prestasi Kerja Pegawai akan
meningkat sebesar 0,332 satuan.

Berdasarkan keterangan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
koefisien regresi X2 = 0,332 lebih besar
daripada koefisien regresi X1=0,210. Hal
ini  menunjukkan bahwa kontribusi
variabel Pendidikan Pelatihan lebih
tinggi atau dominan dibandingkan
variabel Kualitas Sumber Daya Manusia
dalam meningkatkan Prestasi Kerja
Pegawai pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Pesisir Barat.

Berdasarkan hasil olah data, maka
diperoleh Koefisien determinasi Kualitas
Sumber Daya Manusia dan Pendidikan
Pelatihan terhadap Prestasi Kerja
Pegawai adalah sebagai berikut :
Tabel 8. Hasi uji koefisien determinasi

Model Summry

Adjusted R
S0uare

Std. Ermor of

wogel | R | RSouare the Esimate

1 B Q0 3648
3. Predictors: (Constant) Pendidikan Pelathan (X2) Kualitas SOM

()

Koefisien Determinasi  sebesar
31,7%, dapat ditarik kesimpulan bahwa
besarnya pengaruh Kualitas Sumber
Daya Manusia dan Pendidikan Pelatihan
terhadap Prestasi Kerja Pegawai sebesar
31,7% dan sisanya sebesar 68,3% akibat
penyesuaian variabel lain yang tidak
penulis teliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian di  atas
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diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 1.
hasil uji hipotesis Parsial variabel X
terhadap Y dan uji hipotesis variabel X
terhadap Y, diterima atau berpengaruh
terhadap variabel Y, 2. hasil pengujian
hipotesis secara simultan variabel kualitas
sumber daya manusia dan variabel
pendidikan pelatihan terhadap variabel
prestasi kerja pegawai dibuktikan hasil
perhitungan uji Fhitung memperoleh hasil
sebesar 9,510 jauh lebih besar dari nilai
Ftabel 3,232.
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